BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sastra tidak hanya sekedar seni, akan tetapi juga menjadi salah satu unsur
kebudayaan. Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman,
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sebagai terjemahan perilaku manusia dalam kehidupannya. Karya sastra dapat
menunjukkan gejala-gejala yang dilukiskan pengarang melalui bahasa tentang
segala hal yang berkaitan dengan masalah-masalah sosial maupun masalah

budaya. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa karya sastra adalah suatu produk



kehidupan yang mengandung nilai sosial dan budaya dari suatu fenomena
kehidupan manusia.

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel adalah salah satu hasil
karya sastra yang berbentuk tulisan. Novel merupakan prosa yang panjang dan
ditulis berdasarkan hasil imajinasi, kreativitas, dan karangan dari penulis. Namun,
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Berita tentang jatuhnya bom atom jenis b a juga sampai ke Saga.

Mendengar berita tersebut, Ayah Akihiro mencemaskan rumah mereka yang

berada di Hiroshima. la pun memutuskan untuk pergi ke Hiroshima untuk melihat

keadaan di sana. Pada saat itu tidak ada yang tersisa, segalanya hancur lebur dan



sirna. Seperti kemalangan yang menimpa kota Hiroshima, Ayah Akihiro
meninggal dunia akibat radiasi bom atom yang masih tinggi.
Perang Dunia Il terjadi pada zaman Showa yakni berkisar antara tahun 1939

hingga tahun 1945. Zaman Showa dimulai dengan pengangkatan Hirohito sebagai

Kaisar, la menggantikan kaisar Taisho yang meninggal pada 25 Desember 1926.
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1951. Pendudukan sekutu membawa pe am bidang politik, termasuk
mengubah Jepang menjadi negara demokrasi. Selama 7 tahun lebih Jepang berada
di bawah pendudukan tentara Sekutu pimpinan Amerika Serikat.

Peneliti memilih novel Saga No gabai Baachan karya Shimada Yoshici

karena novel ini mengangkat masalah Perang Dunia Il dan membahas masalah



kemiskinan di Jepang pasca Perang Dunia Il, yang dalam karya lainnya hal itu
jarang mendapat sorotan. Salah satu contoh novel yang juga membahas Perang
Dunia Il yaitu Japanese Rose (Mawar Jepang) karya Kimura Rei. Novel ini
menceritakan seorang wanita yang mengorbankan segalanya untuk ikut menjadi

bagian dari anggota Kamikaze (angin Tuhan). Kamikaze adalah sebutan untuk
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masyarakat Jepang dalam novel Sag:; No Gabai Baachan karya Shimada Y oshici.

1.3 Batasan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam

penelitian ini adalah, penelitian ini hanya membatasi pada keadaan Jepang



sebelum dan sesudah Perang Dunia Il, potret kemiskinan negara Jepang beserta
dampaknya terhadap masyarakat Jepang dalam novel Saga no Gabai Baachan.
Sedangkan teori yang digunakan adalah teori Sosiologi Karya dengan

menggunakan pendekatan Sosiologi Sastra oleh Wellek dan Warren.

1.4 Tujuan Penelitian
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Penelitian ini diharapkan dapat—memberikan pemahaman terhadap pembaca
tentang karya sastra Jepang, khususnya novel. Sedangkan Bagi mahasiswa, dapat

dijadikan pedoman untuk mengkaji karya sastra Bahasa Jepang.



1.6 Tinjauan Pustaka

Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan tinjauan
pustaka untuk menunjukkan bahwa penelitian ini berbeda dari sebelumnya.
Sejauh ini peneliti menemukan beberapa tesis dan jurnal yang membahas tentang
Sosiologi Sastra, Perang Dunia Il beserta penelitian tentang novel Saga No Gabai
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pada pengklasifikasi;m kedua da Wellek dan Warren yaitu
Sosiologi Karya. Metode dan teknik penelitian yang digunakan adalah: membaca
dan memahami novel secara keseluruhan, mengumpulkan dan mencatat data yang
berhubungan dengan identitas, posisi, dan peran Oiran dalam karya sastra.

Selanjutnya dilakukan analisis Sosiologi Sastra dengan menyelidiki sosial budaya



masyarakat Yoshiwara yang menjadi latar utama dalam novel Yoshiwara
Gomenjoo.

Wardiah mendeskripsikan bahwa Oiran adalah perempuan untuk kepuasan di
Jaman Edo (1600-1868). Oiran merupakan kunci keberhasilan daerah Yoshiwara.
Yoshiwara adalah daerah yang dibangun untuk kebebasan, kesamaan hak dan
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penguasa negara dalam beberapa ha ' ang terlalu mencekik. Jurnal

tersebut membatu peneliti dalam melakukan penelitian karena membahas masalah
Jepang sebelum dan sesudah Perang Dunia I, kelas sosial, dan kemiskinan yang

di alami oleh pemerintah Jepang, walaupun tidak secara detail.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat pada
objek yang diteliti. Kemudian perbedaan juga terdapat pada teori yang dipakai
pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teori Sosiologi Sastra yang belum
pernah dipakai untuk mengkaji Novel Saga No gabai Baachan pada penelitian
skripsi di Sastra Jepang Universitas Andalas. Selanjutnya penelitian ini

—— mmaxmss@.mm@w n—

khiis Kem se dampak

D

alisis mer

elitian
| S™
agar me m pe ahl.yangWieRjadi-landasan

penelitian. 2
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam proses penelitian ini terdiri
dari :

1. Pengumpulan data



Data di dapat dengan cara melakukan studi kepustakaan dan mencari bahan-
bahan yang mendukung penelitian. Data yang diperoleh terdiri atas dua kategori,
yaitu : data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari novel Saga No
Gabai Baachan sedangkan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai

sumber seperti buku, artikel, jurnal ilmiah, dan juga internet.
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4. Kesimpulan
Memaparkan hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan dari segala analisis
yang telah dilakukan. Kesimpulan ini yang nantinya memberikan jawaban atas

segala pertanyaan yang dirumuskan dalam rumusan masalah.



1.8 Landasan Teori

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengungkapkan keterkaitan suatu
masalah sosial dalam masyarakat yang digambarkan dalam sebuah karya sastra
dengan keadaan masyarakat sesunguhnya pada karya tersebut diciptakan. Dengan

demikian, agar tercapainya tujuan tersebut, penulis melakukan analisis dengan
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Sosiologi Sastra berusaha mengh bung Karya dengan masyarakat.

Wellek dan Warren (dalam Damono, 2013: 3) membuat Klasifikasi Sosiologi
Sastra dalam tiga bentuk secara singkat, yakni sebagai berikut:
1. Sosiologi Pengarang, teori ini objeknya adalah pengarang. Sosiologi

Pengarang melihat bagaimana profesi dan intuisi seorang pengarang



adalah dasar ekonomi produk sastra, latar belakang sosial, dan status
kepengarangan, serta ideologi pengarang di luar karya.
2. Sosiologi Karya, teori ini memusatkan perhatiannya pada masalah karya

itu sendiri, seperti isi karya, tujuan serta hal-hal yang tersirat dalam karya

itu sendiri, atau berkaitan dengan masalah sosial.
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tentang kemiskinan masyarakat Jpé‘ ‘o: . ang Dunia Il. Bab 11 adalah bab
analisis. Bab ini terdiri dari analisis kemiskinan masyarakat Jepang pasca Perang
Dunia Il dan juga dampak kemiskinan bagi masyarakat Jepang. Bab IV adalah

penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il
JEPANG PADA PERANG DUNIA I

Penjelasan dalam Bab ini adalah mengenai Jepang pada Perang Dunia I,
mulai dari terlibatnya Jepang pada Perang Dunia I dan Il, dan akibat Perang Dunia

Il pada masyarakat Jepang. Kemudian penjelasan.tentang kemiskinan masyarakat
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bukan lagi kelembagaan China. . a yang dilakukan oleh negara
Eropa dan Amerika yakni, memperkenalkan industri kapitalis kepada masyarakat
Jepang, hal ini juga di iringi dengan tumbangnya Bakufu Tokugawa. Tumbangnya
Bakufu Tokugawa digantikan dengan bentuk pemerintahan yang berpusat kepada

raja yang mengakibatkan kehidupan nasional masyarakat Jepang berubah.



Sedangkan latarbelakang yang menyebabkan ancaman Barat atas Jepang
adalah perdagangan negara-negara maritim dengan China. Para pejabat China
yang telah terbiasa dengan sistem upeti, menerapkan hukum China dan
pemungutan pajak atas orang asing. Bangsa Eropa dan Amerika tidak sependapat
dengan kebijakan tersebut, pada musim dingin 1839-1840 terjadi pertempuran laut
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Tahun 1852, ekspedisi Angkatan Laut Amerika Tengah disiapkan untuk
mengadakan perundingan dengan Jepang. Jepang pun menolak perundingan
tersebut. Pada tahun 1853, komodor Amerika Serikat Matthew Perry datang ke

negara Jepang untuk melakukan perundingan kembali. Akibat kedatangan



komodor ini, Jepang yang semulanya mentup diri terhadap negara Eropa (barat)
membuka pintu negaranya terhadap asing dengan mengadakan perjanjian
Kanagawa. Perjanjian Kanagawa adalah sebuah perjanjian yang digunakan
Angkatan Laut Amerika Serikat untuk memaksa dibukanya pelabuhan-pelabuhan
Jepang di Shimoda dan Hakode kepada Amerika Serikat dan mengakhiri
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Barat yang telah mereka pelajari epang egara lain yang sudah maju
untuk bahan pertimbangan atau pelajaran seperti China, Korea, dan negara
Amerika. Perubahan yang dilakukan Jepang dapat dilihat pada bidang ekonomi,

sosial, budaya maupun bidang lainnya terutama hubungan dengan negara luar.



Menjelang Perang Dunia I, penguasa melancarkan program-program
Indoktinasi dengan maksud mendirikan pemerintahan Imperialis dalam sistem
kekaisaran. Hal ini membuat kehidupan kalangan bawah menjadi menderita.
Ketika perang pecah di Eropa pada tahun 1914 yang mengalihkan pandangan
negara-negara kuat, Tokyo menggunakan kesempatan untuk memperkokoh posisi
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di dalam negara Jepang. Hal ini dibuktikan, menjelang berakhirnya zaman Taisho
yaitu sekitar 1925, sekolah-sekolah di Jepang mengalami peningkatan yang
signifikan yakni dari 52 sekolah pada tahun 1990 menjadi 576 sekolah pada tahun

1924 (Mikiso dalam jurnal Suherman, volume 16, no 2, juni 2004 : 206).



Pada penjelasan diatas terlihat bahwa pada tahun 1920-an, masyarakat
Jepang sudah banyak yang menikmati dunia pendidikan. Banyaknya masyarakat
Jepang yang mengenyam pendidikan, dengan sendirinya tenaga kerja terserap di

berbagai lapangan kerja dan mayoritas orang yang berpendidikan dan juga

berkualitas.
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kain katun, menjadi bangkrut karena tarif asing bagi ekspor mereka. Perusahan-
perusahan besar berhasil bertahan dari krisis ekonomi diakibatkan karena mereka

menekan pemasok dan para pekerja (Beasley,2003: 314).



Bagi masyarakat Jepang yang berada pada tingkat bawah, krisis ekonomi
yang melanda wilayah Jepang membuat mereka menderita. Mau tidak mau
gejolak sosial pun muncul dan tumbuh. Gejolak sosial tersebut mengeluarkan
berbagai macam tuntutan yang kadang-kadang disertai dengan kekerasan untuk
suatu pemulihan agar negara Jepang terselamatkan. Pada garis depan, gerakan itu
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matahari dan guyuran hujan, hasil eka hanya cukup untuk

menunjang kehidupan sehari-hari yang sederhana. Hampir seluruh desa Jepang
diidentifikasikan dengan kemiskinan dan keterbelakangan budaya. Pada masa itu,
kaum petani biasa disebut dengan hyakuso yakni sebuah istilah pada masa

sekarang digunakan untuk ejekan bagi orang yang tidak memiliki apa-apa.



Adanya Urbanisasi dan pembangunan, istilah hyakusho berubah menjadi
kemiskinan dan status sosial yang rendah. Petani merupakan anggota masyarakat
yang bernasib malang. Sebelum Perang Dunia Il terjadi, maasyarakat Jepang
dengan mudah membedakan anak desa dan anak kota dengan hanya melihat cara
mereka berpakaian. Dengan kata lain, istilah hyakuso merupakan kata yang sama
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Nohongshugi adalah sebuah | colog empatkan pertanian pada
kehidupan bangsa (Fukutake dalam jurnal Suherman volume 16 no 2, 2004: 208).
2.2 Keterlibatan Jepang Pada Perang Dunia Il

Perang Dunia Il adalah sebuah perang besar yang melibatkan hampir

sebagian besar negara di dunia yang masing-masing tergabung dalam kelompok



negara sentral dan kelompok negara sekutu. Kelompok negara- negara sentral
yang terlibat pada Perang Dunia Il yakni Jerman, Italia, Austria, Firlandia, Jepang,
Hungaria. Sedangkan kelompok negara-negara sekutu yang tergabung dalam
Perang Dunia Il adalah negara Peracis, Amerika Serikat, Belgia, Inggris, Rusia,
dan negara sekutu lainnya. Perang ini terjadi di beberapa medan tempur seperti,
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tindakan Jerman yang menyerang Polant enyatakan perang terhadap

Jerman. Dalam peristiwa ini Jepang memposisikan dirinya di kubu Jerman.

Dengan kata lain, Jepang berhadapan dengan Amerika (Iskandar dalam Sartini

dan Arianto, 2010 : 61).



Pada 2 oktober 1941, pemerintah Jepang menerima momerandum dari
pemerintah Amerika, yang berisikan tentang keharusan Jepang untuk menarik
seluruh pasukannya dari daratan China dan Vietnam, dan menghentikan dukungan

beserta hubungannya dengan rezim boneka Wang di China ( Chiang dalam

setiawan, 2009:11).
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Keberhasilan Jepang dalam melumpuhkan Pangkalan Laut Amerika
Serikat merupakan suatu peristiwa fenomenal dan menjadi pemicu keterlibatan
Jepang pada Perang Dunia Il, karena setelah Jepang melumpuhkan Pearl Harbour,
Amerika Serikat menyatakan perang terhadap Jepang. Pernyataan perang dari

Amerika Serikat menimbulkan Perang Pasifik. Perang Pasifik merupakan perang



antara Jepang dan pihak sekutu (China, Amerika Serikat, Britania Raya, Belanda,
Filipina, Australia, dan Selandia Baru), sementara pada pihak Jepang terdiri dari
Jerman Nazi dan Italia.

Jepang selanjutnya dengan mudah menaklukan kekuatan-kekuatan Barat

di Asia-Pasifik seperti melumpuhkan dominasi Inggris di Birma, serta Belanda di
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sekutu karena dengan Hancurnya Pearl Harbour, membuat pertahanan Amerika di
pasifik dapat dipatahkan. Ekspansi Jepang pada Perang Dunia Il seolah tidak
terbendung, sehingga membuat Amerika Serikat bertekad untuk menghancurkan

Jepang. Serangkaian serangan-serangan yang diluncurkan oleh Amerika membuat

kekuatan Jepang turun. Pendekatan-pendekatan dilakukan oleh Jepang agar



Jepang mendapatkan bala bantuan, tetapi hanya sedikit pihak-pihak yang
merespon Jepang. Tidak hanya pendekatan-pendekatan yang dilakukan, Jepang
juga menyerukan perlawanan hingga titik darah penghabisan, semua laki-laki
dewasa, prajurit, bahkan anak-anak sekolah dilibatkan dalam perang ini dengan
tujuan untuk menjadikan mereka semua serdadu yang disebut dengan kamikaze
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sebesar 50 km?. Tanggal 8 Agu g dikejutkan kembali dengan

dijatuhkannya bom nuklir berjulukan “Fat Man” dengan massa 150 ton berdaya
ledak hingga 100 km? oleh bomber B-29 bernama “Bock’s Car” yang dipiloti oleh

Mayor Charles Sweeney (Setiawan, 2009: 30).
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kebijakan negatif dan kebijakan positif. Kebijakan negatif yang dilakukan oleh

erika terhadap Jepang, yakni

Amerika Serikat yakni, menolak konsep raja Jepang keturunan dewa dalam
pemerintahan, larangan atas ideologi “militer dan ultranasionalis” di sekolah-

sekolah dan diikuti dengan larangan pelajaran “etika (shuushin), dihapuskannya


http://www.telegraph.co.uk/news/picturegalleries/worldnews

sistem kebangsawanan beserta dihapuskannya Angkatan Darat dan Laut,
perusahaan kelompok (zaibatsu) dibagi menjadi unit-unit perusahaan karena
dituduh telah menyebabkan terjadinya perang, dan juga mengesahkan undang-
undang anti monopoli pada bulan April 1947. Sedangkan kebijakan positif yakni,
pergantian undang-undang dasar yang lebih Liberal (Beasley,2003: 326-327).
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diandalkan maka Jepang mempun ai'ren gunan dengan tujuan yaitu :

mengembangkan sumber-sumber tenaga listrik, memulihkan kembali industri
pertambangan atau manufaktur, membangun bendungan serbaguna, dan
memperluas tanah produktif. Langkah-langkah tersebut untuk memulihkan

kembali wilayah Jepang yang hancur (Purbantina, 2013:39-49).



Perindustrian merupakan sektor ekonomi yang paling utama bagi Jepang
karena bergantung pada pengimporan bahan mentah dan minyak. Sedangkan
pertanian merupakan sektor ekonomi yang kecil mempunyai subsidi yang tinggi
dan merupakan satu sektor yang dilindungi. Selanjutnya terlihat pada bidang

sosial. Pasca Perang Dunia Il, Jepang menyadari kesalahan-kesalahan sebelumnya.
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zona ini dibedakan berdasarkan jarak radiasi dari bom atom tersebut (Sartini dan
Arianto, 2010: 62).
Zona pertama yakni zona dimana semua lenyap dan menjadi uap. Pada

zona ini tidak ada yang tersisa karena semua telah melebur menjadi uap. Zona



kedua adalah zona kerusakan total, yang mana pada zona ini hampir sama dengan
zona pertama, yang membedakan hanya jarak radiasi dari bom atom. Zona ketiga
adalah zona kerusakan dahsyat, yang mana pada zona ini bangunan-bangunan
besar seperti pabrik, gedung-gedung, jalan tol, jembatan dan lainnya roboh
berkeping-keping. Selanjutnya zona keempat, zona keempat adalah zona
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dari Hiroshima maupun Nagasaki.
Kota atau Prefektur Saga merupakan kota kecil yang berada di bagian
barat daya pulau Kyushu Jepang. Pada tahun 1935 dibangun stasiun kereta Saga

Line. Masyarakat Saga bersifat tradisional dan jauh dari kata modern. Rumah-


http://www.telegraph.co.uk/news/picturegalleries/worldnews

rumah masyarakat Saga merupakan bangunan tradisional dan jarak antara rumah
penduduk pun pada masa itu cukup jauh dikarenakan desanya yang terpencil. Cara
mereka bertahan hidup dengan menggunakan alam untuk memenuhi kebutuhan
mereka dan tidak sedikit juga masyarakat Saga yang bekerja sebagai pengrajin

tembikar pada zaman itu (https://en.m.wikipedia.org)
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assets, bodily health, bodily integri — otional integrity, respect and dignity,
social belonging, cultural identity, imagination, information and education,
organizational capacity, political representation and accountability” (miskin
disini dimaknai dengan ketiadaan aset/kekayaan dan kemampuan, kekayaan harta,

kesehatan, integritas, emosi, penghormatan, rasa memiliki sosial, identitas budaya,


https://en.m.wikipedia.org/

imajinasi, informasi dan pendidikan, kemampuan beiteraksi dalam ranah politik
dan akuntabilitas).

Hal ini Setara dengan pendapat Supriatna (1997:90) yang menyatakan
bahwa kemiskinan adalah situasi yang serba terbatas terjadi bukan atas kehendak
orang yang bersangkutan. Suatu penduduk dikatakan miskin bila ditandai oleh
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d. Rendahnya sumber daya manusia
e. Rendah terhadap keguncangan baik individu maupun massa.
f. Ketidaan akses terhadap kebutuhan dasar lain (seperti kesehatan dan

lain-lain)



g. Tidak ada jaminan masa depan dan tidak terlibat dalam kegiatan dalam

masyarakat.

Selain ciri-ciri, ada juga dampak dari kemiskinan, yakni dampak positif
dan dampak negatif. Dampak positif dari kemiskinan antara lain; Bersikap
mandiri, adanya semangat untuk bekerja, dan kreatif. Sedangkan dampak negatif
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penduduk kembali bermigrasi un gkok nasi.
Bagi kalangan bawah masyarakat Jepang seperti petani dan buruh,
jatuhnya bom atom memberikan hikmah akan lepasnya dari belenggu kekejaman

tentara Jepang yang telah merampas hampir seluruh harta benda yang dimiliki



penduduk. Negara Jepang dijadikan oleh Amerika Serikat sebagai negara
penopang kekuatan hegemoni Amerika Serikat di Asia Pasifik.

Berakhirnya Perang Dunia IlI, maka Jepang harus kembali menata
negaranya, terutama pada masalah kemiskinan. Jepang berusaha untuk bangkit
memulihkan ekonomi mereka. Semasa pendudukan Amerika Serikat, Jepang
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Kedisiplinan (kiritsu atau shitsuke) adalah karakter yang paling menonjol
dalam masyarakat Jepang. Beberapa masyarakat Jepang menyatakan bahawa
kedisiplinan di Jepang lahir pada zaman Edo. Hal ini dilatarbelakangi karena pada

masa Edo menerapkan politik negara tertutup dan menganggap bahwa dunia



hanya ada dua negara yaitu, Jepang dan non Jepang. Mereka mengabaikan
kerjasama dengan negara lain. Kehidupan masyarakat Jepang menjadi sangat sulit
karena mereka harus memenuhi sendiri kebutuhan dalam negerinya. Ketika Eropa

telah berhasil membuat produk yang bagus, masyarakat Jepang perlu menyamai

agar bisa menghasilkan produk yang bagus. Dari sinilah sikap kedisiplinan

merendah tersebut.



2.4.4 Menghargai Barang Dan Dekat Dengan Alam

Masyarakat Jepang mempercayai dan meyakini bahwa semua benda yang
berada di dunia ini memiliki kamisama (Tuhan). Sebagai wujud dari kepercayaan
itu, mereka diajarkan untuk tidak menimbulkan kerusakan dan menjaga

kelestarian dan keawetan bara
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POTRET KEMISKINAN MASYARAKAT JEPANG PASCA PERANG
DUNIA 11 DALAM NOVEL SAGA NO GABAI BAACHAN KARYA
SHIMADA YOSHICI

3.1 Kemiskinan Masyarakat Jepang Pasca Perang Dunia Il
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Showa nijuu nen hachi gatsu muika. Hiroshima ni, sekai hatsu no genbaku

ga toukasareta. Arui ha, kotono kori wa kono ippatsu no genbaku datta
nokamo shirenai. Nazenara, genbaku sae otosare nakereba, ore no




touchan ga wakaku shite shinu koto wa nakatta no dakara. Ore no
touchan to kaachan wa, kekkon shite hiroshima ni sundeitaga, sensou ga
hageshinakunatta koro, kaachan no jikka de aru saga ni sokai shita.

‘6 Agustus tahun 20 era Showa. Bom atom pertama yang dijatuhkan di
dunia mendarat di Hiroshima. Mungkin bom atom inilah yang memulai
kejadian setelahnya. Karena jika saja bom atom tidak dijatuhkan, maka
ayahku tidak akan mati muda. Ayah dan ibuku tinggal di Hiroshima
setelah mereka menikah. Namun karena situasi perang yang memanas,
kami pun mengungsi untuk hidup di kampung-halaman ibuku, di Saga.’

UNIVERSIT AS A DAL A(Shimada, 2004:12)
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Data di atas menjelaskan bahwa, Akihiro dititpkan oleh ibunya ke nenek di
Saga dan mulai hidup dengan nenek Osano sejak tahun Showa 33 lebih tepatnya
pada tahun 1958. Pada saat itu nenek Osano bekerja menjadi tukang bersih-bersih

di sekolah Saga.



Alasan ibu Akihiro menitipkan Akihiro kepada neneknya karena, semenjak
kematian sang suami, ibu Akihiro harus membanting tulang sendirian untuk
menafkahi Akihiro beserta kakaknya dengan menjalankan bisnis Sake yang berada
di Hiroshima. Seiring bertambahnya usia Akihiro, ia pun mulai berani pergi ke
tempat kerja ibunya seorang diri pada malam hari, hal ini terjadi ketika Akihiro
tel ghwimasuk & [MEK&IM?’ANIDAEﬂge emui-ibunya.
Mdli WRiro y tiap hari pergi ke toko Sha Va adi
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Hiroshima wa suramu ka shitei al de aru. Osuku made mise
ga aiteiru node, yomichi mo sou kuraku wa nai. Dakarakoso, ore mo
kaachan no mise made ikou nado to omoitattano de aru.

‘Meski Hiroshima daerah kumuh, Hiroshima merupakan kota besar.
Karena toko-toko di sana tetap buka sampai larut, sehingga jalanan di
malam hari pun tidak terlalu gelap. Itulah sebabnya aku berani berjalan
sendiri sampai toko ibu.’

(Shimada, 2004: 25)



Data di atas menjelaskan bahwa, setelah dijatuhi bom atom oleh Amerika
Serikat. Kutipan tersebut menunjukan bahwa, Hiroshima yang semulanya
merupakan kota yang besar menjadi tempat kumuh. Walaupun begitu Hiroshima

tetap menjadi pusat perbelanjaan masyarakat pada waktu itu.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab Il bahwa, Hiroshima dijatuhi bom

Mada yuukoku dato iu noni, sage Wa mou makkura na noda.
...Shikashi, koko ni wa akachouchin mo nai. Ikikau hito mo nai. Eki maeni,
moushi wake teido ni go, rokuken no shokudou ga noki wo tsuraneteiru
daje aru....

‘Padahal hari masih sore, namun kota saga sudah gelap gulita.
...tetapi di sini tidak ada lentera merah. Orang yang berlalu lalang pun
tidak terlihat. Di depan stasiun hanya ada lima-enam rumah makan kecil
berjejer....°

(Shimada, 2004:25)



Tempat sentral atau pusat dalam penceritaan pada novel Saga No Gabai
Baachan terdapat di kota Saga. Awal kedatangan Akihiro ke kota Saga, ia
mengira kota Saga adalah kota kecil yang berbeda dengan Hiroshima. Data 4
menjelaskan bahwa kota Saga merupakan kota yang sunyi, hal ini dikarenakan

bahwa, walaupun hari masih sore tidak ada orang yang berlalu lalang seperti

yaflo n_menjad pat ting ej iNg

‘Kota tempat rumah nenekku berada ternyata secara terduga masuk dalam
kawasan istana Saga. Dengan reruntuhan istana Saga sebagai titik pusat,
tiga mata angin; utara, barat, dan selatan di kelilingi parit istana. Kantor
gubernur, museum sejarah, ataupun museum seninya berkumpul menjadi
satu. Waktu pertama tiba di Saga, aku sangat terkejut melihat betapa
terpencilnya tempat ini. Tapi di sekitar sinilah pusat aktivitas kota. Sungai
di depan rumah nenek yang disebutnya sebagai sungai supermaket,
merupakan cabang sungai Tafuse yang alirannya bersambung dari parit
istana. Meski sebenarnya istananya sendiri sudah tidak ada, yang tersisa



hanyalah patung ikan legenda Shachi dan bebatuan lain peninggalan
gerbang utama.’

(Shimada, 2004:42)

Data di atas menjelaskan bahwa, pusat pemerintahan kota Saga terletak pada
kawasan reruntuhan istana Saga. Kantor gubernur, museum sejarah dan museum
seni berada dalam satu tempat dan menjadikannya_sebagai pusat dari aktivitas
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(Shimada, 2004: 32)

Data di atas menjelaskan bahwa, Akihiro takjub melihat keindahan yang
dimiliki oleh kota Saga. Warna biru langit, burung-burug yang beterbangan

membuat Akihiro membandingkan kota Hiroshima dengan Saga. Walaupun kota



Saga terlihat sunyi tetapi, kota Saga memiliki keindahan yang tidak ada pada kota

Hiroshima.

Setelah beberapa hari menetap di Saga, nenek Osano pun mendaftarkan
Akihiro untuk bersekolah agar Akihiro tidak ketinggalan belajar. Sekolah baru

Akihiro juga berada dalam kawasana lst a'Sa al-initerlihat pada data berikut
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kata modern. Jarak antara rufnah masyarakat kota Saga terbilang jauh, hal ini
menjadikan kota Saga terlihat sunyi seperti yang diungkapkan oleh Akihiro ketika
baru pertama kali datang. Kota Saga memiliki sebuah istana dan digunakan
sebagai pusat aktivitas kota, sekolah, kantor gubernur, museum sejarah, dan

museum seni yang berada pada satu titik. Selain itu di kota Saga juga terdapat



stasiun kereta api yang bernama Stasiun Saga Line, yang mana dipergunakan oleh
masyarakat untuk pergi ke beberapa wilayah untuk berjualan maupun berkunjung
ke berbagai wilayah.
3.1.2 Kemiskinan masyarakat Jepang
Pasca Perang Dunia Il, bom atom yang dijatuhkan oleh Amerika membuat
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menjelaskan rencana da jadian v ya pada Akihiro, betapa
terkejutnya Akihiro mendengar semua penjelasan dari bibi Kisako.
Setelah melalui perjalanan yang cukup panjang, akhirnya Akihiro sampai di

kota Saga. Perasaan cemas bercampur rasa takut yang ditahan oleh Akihiro.

Walaupun begitu Akihiro terus mengikuti langkah kaki bibi Kisako yang berjalan



melalui jalan-jalan yang gelap. Bayangan-bayangan akan sosok nenek Osano
berkecamuk di kepala Akihiro, dia terus membayangkan bentuk wajah nenek
Osano yang akan ditemuinya dan bagaimana bentuk rumah yang akan dia tempati.
Seperti yang terdapat pada beberapa kutipan berikut.
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konna boro ie ni sundeiru baachan to iu mono wo souzou suru dani,
osoroshikatta noda. Nani shiro, yamanba ka nani ka ga, sundeiru youna ie
datta no dakara.



‘Sungguh menakutkan untuk membayangkan nenek yang tinggal di rumah
brobok seperti ini. Bagaimanapun, rumahnya seperti tempat nenek sihir
gunung.’

(Shimada, 2004:27)

Data di atas menjelaskan bahwa, Akihiro berfikir rumah nenek Osano

seperti rumah nenek sihir yang berada di gunung. Akihiro tidak bisa

membayangkan rupa se{?nﬁ negf,iax %N nah.reyot tersebut. Namun
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Korera no episoodo demo wakaru youni, binbou kurashi de nani ga taihen
ka to iu to, mainichi no taberu mono datta. le wa boro ya nagara mo
ametsuyu wa shinogerushi, kiru mono datte zeitaku o iwanakereba sonna



ni iru mono de wa nai. Itoko no osagari datte aru. Demo, gohan dake wa
mainichi tabenakereba naranai kara, baachan no shoku e no chie wa
kakubetsu ni sugokatta.

‘Sepertinya kisah ini sudah dapat dimengerti, masalah besar hidup miskin
adalah masalah makanan setiap harinya. Biarpun reyot, rumah kami tetap

dapat melindungi kami di kala hujan, pakaian pun tidak perlu yang mewabh,

yang apa adanya pun tak masalah. Turunan dari sepupu pun ada. Namun
kalau soal makanan, karena setiap hari harus makan, disinilah pengetahuan
istimewa nenek tentang makana diakui
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kalau jadi kaya” B .
Tapi, inilah jawaban nenek.
“kau ini bicara apa? Ada dua jalan buat orang miskin, miskin muram dan
miskin ceria”

“kita ini miskin ceria”

“selain itu karena bukan baru-baru ini saja menjadi miskin, kita tidak perlu
cemas”

“tetaplah percaya diri”

Keluarga kita memang turun-temurun miskin”.’

I enak juga ya

(Shimada, 2004:52)
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Data di atas menggambarkan ketika Akihiro sedang makan malam
bersama nenek Osano, Akihiro membayangkan kehidupannya menjadi orang kaya.
Tetapi nenek Osano menyanggah jika mereka bukan orang kaya melainkan orang

miskin, miskin ceria. Miskin ceria yang dimaksud oleh nenek Osano adalah

karena mereka bukan baru-baru ini hidup miskin melainkan sudah turun temurun.
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kebutuhan hidup. Berikut dampak negatif d iskinan dalam novel Saga No
Gabai Baachan.
3.2.1 Kesulitan Memenuhi Kebutuhan Ekonomi

Pasca Perang Dunia Il dan dampak dari bom atom, kebutuhan ekonomi di

Jepang terbilang sulit. Semua golongan bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan



sehari-hari mereka seperti kebutuhan pokok yakni makanan. Berikut kutipan yang
menggambarkan sulitnya kebutuhan ekonomi pasca Perang Dunia Il pada novel
Saga No Gabai Baachan.
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ore ga shougakkou teigaku nen no koro wa, mada mada sensou no kizuato
ga fukaku, minna binbou de mnzoku ni tabegoto o totteinai kodomo mo
ookatta. Soko de, gakkou demo kodomo no eiyou choua to iu mono ga teiki
teki ni okonawareteita.

“kesa wa nani o tabemashitaka” toka “sakuya wa nani o tabemashitaka”
nado no shitsumon no kotae nooto ni kaite teishutsu suru noda.



‘waktu itu aku berada di kelas bawah sekolah dasar, saat itu keadaan
setelah masa perang masih meninggalkan luka yang mendalam. Karena
semua orang miskin, banyak anak yang kebutuhan makannya tidak
terpenuhi dengan baik. Oleh karena itu, sekolah pun mengadakan sesuatu
yang disebut pemeriksaan gizi dalam waktu berkala.

Kami harus menjawab pertanyaan seperti “pagi ini kau makan apa?” atau
“kemaren malam kau makan apa?”’ dan sebagainya, menuliskannya
kedalam buku catatan, kemudian mengumpulkannya ke guru.’

himada,2004: 56)
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aa, ie no tekkousho, tes datter
Sonna kaiwa wa nichijyo sahanji da
Baito o shitara furyou ni naru toka, ima no iya na koto wa dare ni mo

mattaku kangaete inakatta no da to omou.

‘Pada masa itu banyak anak yang membolos sekolah untuk membantu
pekerjaan rumah.

“Ashihara kun, hari ini tidak kelihatan ya?”’

“ya, sepertinya hari ini dia membantu di pabrik besi milik keluarganya”



Percakapan seperti itu merupakan santapan sehari-hari. Seperti tidak ada
yang berfikir bahwa bekerja sambilan akan benar-benar berakibat buruk

seperti sekarang.’
(Shimada, 2004:133)

Pada kutipan di atas, digambarkan bahwa banyak anak-anak yang

membolos sekolah untuk membantu orang tua mereka. Hal ini merupakan
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“oh bagus itu”
“aku juga mau latihan kend ’
“kalau mau lakukan saja”
“sungguh”
“kalau mau lakukan, lakukanlah”
“pbenar boleh? Kalau begitu, besok kita pergi bersama mendaftar!
Pelindung badan, pelindung muka, barang-barang yang diperlukan akan
diberitahu disana”
“eh? Bakal butuh biaya ya?”



Tiba-tiba sikap nenek berubah

“kalau begitu batalkan saja”

“eh?”

“batalkan saja”

“tapi barusan....”

“sudah, batalkan saja”

Setelah itu, apapun yang kukatakan, nenek hanya tetap pada satu poin,
yaitu “batalkan saja”

Aku pun jadi kecewa.'
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“Jyuudou, narawasete. Kendou yori okane mo kakaranaitte ”
“tadaka?”

“Tada jyanai kedo...”

“Yametokinshai ”

Futsuu nara, kore ijyou wa wagamama wo iwanai ore nano da ga,

tonlkaku sono toki w yagu ote-ni.akogare wa daiteita
vﬁ%’iﬁm 519 50 a0

eski taky melasakanPada Sest ;
kanak-kanak; aku pun-némutliske 9a lari.
- 5 (Shimada, 2004: 49-50)

Data di atas menggambarkan bahwa, ketika nenek Osano menolak untuk
mendaftrakan Akihiro ke dalam klub kendou. Akihiro menceritakan tentang klub
judo kepada nenek, Akihiro berharap nenek setuju untuk mendaftarkannya di klub

judo. Nenek menyanggah penjelasan Akihiro, jika kalau memerlukan biaya tidak



usah ikut Klub Judo. Mendengar nenek melarang semua keinginan Akihiro,
Akihiro pun kecewa dan hilang semangat.
Akhirnya Nenek Osano pun menyuruh Akihiro untuk berlari, karena

berlari tidak membutuhkan alat apapun dan juga tanpa biaya apapun. Akihiro

hanya menuruti kemauan nenek karena dia juga tau untuk kebutuhan sehari-hari
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Sono toki, ie wo kyuureta shuukin no ojisan wa, dokoka nonbiri shita
yousu dewa attaga “Tokunaga san, suidou daimikagetsu tamatte
masukedo” to shibia na naiyou wo kuchi ni shita.Suruto tai suru uro uro



shiteiru ore wo mitsukeruto, sukasazu * Akihiro, saikin ni sanka getsu,
mizu nanka nonda konai ne” toshira bakkarureta no de aru. “un” touna
zuku shikanakatta ore daga, naishin dewa (sonna hazu, naiyonaa) to
omotteita. Keredo shuukin no ojisan wa, baachan no kotoba ni oowarai
shite, “soudesuka. Jaa mata raigetsu kimasu” to assari kaette itta.

‘Saat itu, paman penagih tagihan datang ke rumah, kemudian dengan
santai dia menanyakan sesuatu “Tokunaga, sudah tiga bulan anda tidak
bayar tagihan air”. Kemudian nenek-menampilkan wajah kesulitan dan
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bekerja sama dengan masyaraI;at untuk meni gkatkan ekonomi pada era tersebut.
Akibat dari radiasi bom atom, air bersih yang semulanya bisa diminum secara
langsung menjadi tercemar. Maka dari itu, Salah satu cara pemerintah untuk
mengatasi kekurangan air bersih yakni dengan menyediakan stok air bersih untuk

masyarakat dengan membayar iuran yang telah ditentukan. Sekarang ini



masyarakat dengan mudah membayar tagihan air lewat transfer di toko serba ada
atau debet langsung dari mesin uang. Namun pada pada pasca Perang Dunia I,
Setiap bulan pemerintah atau petugas penagih akan mendatangi rumah masyarakat
untuk meminta tagihan air, maka dari itu nenek Osano mendapatkan celah untuk

menipu petugas air.
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“ashita

Nani ga nandaka wakarazu, bonyari shiteiru ore ni, baachan wa
kara, Akihiro ga gohan o takun yaken, you mi to kinshai” sou iu to,
kamado ni hi o okoshi hajimeta no datta.

‘Kepada diriku yang termangu tanpa mengerti apa-apa, nenek berkata
“karena mulai besok Akihiro akan menanak nasi, jadi perhatikan baik-baik”
setelah berkata begitu, nenek mulai menyalakan api di tunggku.’



(Shimada, 2004: 28-29)

Data di atas menjelaskan bahwa, awal kedatangan Akihiro ke kota Saga
tanpa kata sambutan yang hangat dari sang nenek, nenek Osano menyuruh
Akihiro untuk menanak nasi Akihiro. la tampak bingung dengan tingkah laku
nenek Osano. Hal ini bukan bermaksud apa-apa, nenek Osano melakukan ini agar
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melakukan sesuatu yang ingin dia lakukan karena nenek Osano sibuk bekerja
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 1, pada zaman Edo, masyarakat

Jepang menutup dirinya dari budaya dan pengaruh luar. Kehidupan masyarakat

Jepang menjadi sulit karena mereka harus memenuhi sendiri kebutuhan dalam



negerinya. Tetapi, keharusan untuk memenuhi sendiri kebutuhan dalam negerinya
menyebabkan mereka menjadi pekerja yang ulet. Keuletan dan sifat madiri
masyarakat Jepang terjadi secara turun temurun dan hal inilah yang menjadikan

masyarakat Jepang bisa bertahan pasca Perang Dunia Il.

3.3.2 Memanfaatkan Alam Sekltar
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“baachan, sore nani?”

“jishaku” baachan wa, himo no saki wo misenagara iu.

Himo no sakippoi ni wa tashikani jishaku ga kukuritsukete atte, soko ni wa
kugi ya tetsu kuzu ga kuttsuiteir
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lingkungan tempat tinggalnya‘dng ara memanfaatkan lingkungan tersebut.

Kebiasaan nenek Osano yang menggantungkan magnet di pinggang saat keluar
rumah, merupakan salah satu kejutan yang didapat oleh Akihiro pada awal
kedatangannya di rumah nenek Osano. Sepanjang perjalanan pulang kerumah,

banyak sampah logam dan besi yang berhasil dikumpulkan oleh nenek Osano.



Sampah logam dan besi yang telah dipungut oleh magnet, diletakkan ke dalam
satu ember, jika ember tersebut terisi penuh, nenek Osano pun menjual logam dan
besi tersebut

Tidak hanya itu, hal unik lainnya yang dilakukan oleh nenek Osano

dengan cara memanfaatkan alam adalah membuat perangkap di sungai depan
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angk anting pohon atau

semacamnya kemudian tersangkut pada galah tersebut.

Tadi, sewaktu melihat sungai, sebenarnya aku sudah melihat galah itu dan

betanya, “ itu apa ya” tidak kusangka neneklah yang memasangnya disana.

Ternyata nenek bisa mengumpulkan ranting atau batang pohon yang

tersangkut  di  galah  tersebut,  mengeringkannya,  kemudian

menngunakannya menjadi kayu bakar.

“selain sungai jadi bersih, kita mendapatkan bahan bakar cuma-cuma.

Sekali pukul dua burung mati” kata nenek sambil tertawa keras.’
(Shimada, 2004 : 35)



Data di atas menggambarkan bahwa, nenek Osano memanfaatkan aliran
sungai di depan rumahnya untuk mendapatkan makanan. Awal kedatangan
Akihiro, ia sempat bingung melihat galah yang terbentang di permukaan sungai.
Ternyata nenek Osano meletakkan galah yang diikat dengan jaring tersebut untuk

mendapatkan bahan bakar dan bahan makanan seperti sayur-sayuran dan buah-

kemudian tersangkut di galah.‘ Dengn demikian, sebagian besar makanan yang
ada di rumah nenek merupakan hasil perolehan dari sungai. Akibatnya, nenek
sering mengatakan bahwa sungai itu merupakan sungai supermarket dan sungai

praktis karena nenek tidak mengeluarkan biaya sedikit pun. Terkadang jika tidak

ada sesuatu yang tersangkut di galah, nenek tidak merasa kesal dan selalu ceria.



Selain memanfaatkan alam ternyata nenek Osano berusaha untuk peduli dengan
lingkungan tempat tinggalnya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab Il, masyarakat Jepang
memiliki karakter yang dekat dengan alam. Penghargaan kepada makhluk

menjadikan masyarakat Jepang peduli dengan lingkungannya. Karakter dan sifat
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Hoka ni mo, sono toki wa aki datta kara, gumi no jitsu toka, kaki toka,
shizen ni takusan natteitte, hiroshima no tokai de sodatta ore ni wa,
odorokasareru koto bakari datta. Mochiron, sonna kaze dakara asobi ni mo
okane wa kakaranai. Ki nobori shitari, kawara wo kakemawatte iru uchi ni,
atto iu aida ni yuugure ni naru. Omocha mo tetsukuri shita. Ki no ue ni
himitsu kichi meita koya wo tsukuttari, ikada wo tsukette, minna de kawa wo



kudattari. Zairyou ni naru ki wa sono hen ni ikura demo ochiteitakara, kore
mo kakaru okane ha zero datta.

‘Ditambah lagi, karena waktu itu musim gugur, buah silverberry, buah
kesemek, panen dimana-mana. Aku yang dibesarkan di kota Hiroshima,
selalu dikejutkan oleh kota Saga. Sudah pasti, karena permainan kami di
Saga seperti itu, sedikitpun tidak membutuhkan biaya. Memanjat pohon,
berlari-larian di pinggiran sungai, tiba-tiba hari sudah sore. Mainan pun
dibuat dengan tangan sendiri. Di atas pohon kami membuat pondokan kecil
yang rahasia. Kami mem |a n memalnkannya d|
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Karena Karakterfene g ~dar ) Mienyamai, nenek
terkenal dilingkungan tempat tinggalnya. Sambil bekerja sebagai tukang bersih-
bersih, nenek masih merawat Akihiro. Walaupun karakter nenek Osano yang kuat

dan memiliki sifat pantang menyerah tidak dapat dipungkiri bahwa tanpa

dukungan orang-orang di sekitar, nenek tidak dapat hidup dengan baik.



Prinsip utama keluarga Akihiro adalah memungut, namun ada beberapa
benda yang tidak akan hanyut di sungai supermaket. Sudah pasti daging sapi tidak
akan hanyut di sungai depan rumah mereka. Meski pun begitu, ada beberapa
benda yang dibeli oleh nenek, salah satunya adalah tahu. Karena paman tukang

tahu akan menjual tahunya yang rusak dengan setengah harga. Hal ini terlihat
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(Shimada, 2004:167-169)

Touji toufu wa ima no youni purasuttiku youki ni itte mise ni naraberarete
iru nodehanaku, yuukure ni naru to toufuya san ga jitensya ni jyoutte
rappa wo narashite uri kuru mo noda.

Paapuu, paapuu...

Sono hi mo, itsumo youni, toufu ya san no rappa no oto ga shita.

“Akihiro kattoide .



niwatori ni esa wo yatteita baachan, ore ni goendama wo sashi dashite
itta.

“Un. Occhan, choutai! ”

Ore ha goendama wo nigirishite, kaonajimi no occhan no tokoro ni
hashitte ittaga, occhan wa choudo, ore no mae ni kita okyaku san kara
okane wo oketotteiru to koro datta.

“Hai, kore. Nichou de nijyuen ne”.

“Maido, arigatou gozaimasu .

Sonna yari to ri wo kikinagara, nidai ni kukuritsu kerareta hako wo
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begitu, aku mulai be :

Namun, paman penjual tahu memanngil untuk menghentikanku, “tidak,
tidak, ada yang rusak kok!”

“hah? Tapi...”

Aku membalikan tubuh, bertepatan pada saat yang sama aku melihat
paman penjual tahu merusak tahu di dalam kotak dengan tangannya
sendiri.

“nah, kan ada. Ini lima yen” ucap paman sambil memberi kode dengan
matanya dan mengangguk.’

(Shimada, 2004:167-169)



Data di atas menjelaskan bahwa, paman tukang tahu dengan sengaja
merusak tahu yang iya jual agar bisa di beli oleh nenek Osano. Melihat kejadian
seperti itu, Akihiro sadar bahwa sebenarnya tidak ada tahu yang rusak, Akihiro
berpikir paman melakukan itu semua untuk menolong nenek Osano dan dirinya.
Akihiro bingung untuk menerima tahu tersebut, karena ia tau bahwa tahu-tahu itu
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Sono toki, ie wo kyuureta shuukin no ojisan wa, dokoka nonbiri shita
yousu dewa attaga “Tokunaga san, suidou daimikagetsu tamatte
masukedo” 10 shibia na naiyou wo kuchi ni shita.Suruto tai suru uro uro
shiteiru ore wo mitsukeruto, sukasazu “ Akihiro, saikin ni sanka getsu,
mizu nanka nonda konai ne” toshira bakkarureta no de aru. “un” touna
zuku shikanakatta ore daga, naishin dewa (sonna hazu, naiyonaa) to



omotteita. Keredo shuukin no ojisan wa, baachan no kotoba ni oowarai
shite, “soudesuka. Jaa mata raigetsu kimasu” to assari kaette itta.

‘Saat itu, paman penagih tagihan datang ke rumah, kemudian dengan
santai dia menanyakan sesuatu “Tokunaga, sudah tiga bulan anda tidak
bayar tagihan air”. Kemudian nenek menampilkan wajah kesulitan dan
melihat aku mondar-mandir disana lalu berkata “Akihiro, akhir-akhir ini
sekitar dua-tiga bulan kita tidak minum air bukan” katanya. “iya” jawabku

sambil mengangguk, tegoiik herpikir-jelas-jelas itu bohong. Tetapi
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Kangofu san wa, chotto komatta youna kao wo shite, “Sukoshi matte
tekudasai ” Todake iu to, oku e hikkonda.

Komattana ato omoi nagara, shibaraku matte iruto, sakki osaryuo wo
shite kureda sensei ga dete kita.

“Ano..... kaete, sugu moratte kimasu kara....”

Shidoromodoro no ore ni, sensei wa akkenaku itta.

“Chiryoudai wa, iiyo”

“E?

“Okaasan mo baachan mo isshoukenmei hataraiteru kenna. Yoka, yoka”




“Demo....”
“Soreyori, koko made kiru no tookatta yarou. Kaeri wa basu de kaerinasai”
Odoroitakotoni, sensei wa ore ni basu dai wo sashidashita.

“Atode, anta toko no baachan ni morotokuken. Yoka, yoka™

“*Kapan terbenturnya?”

Tanya dokter dengan raut muka galak saat memeriksa keadaan mataku
“Tiga hari yang lalu”

“Kenapa tldak segera datani untuk diperiks
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Shimada, 2004:171-172)

Data di atas menggambarkan bahwa, ketika Akihiro berobat ke rumah
sakit, ia kebingungan untuk membayar perawatan obatnya, karena pada saat
Akihiro hendak pergi berobat ia tidak membawa uang. Tiba-tiba saja dokter yang
mengobati Akihiro datang dan mengatakan bahwa Akihiro tidak usah membayar

biaya berobat dikarekan si dokter mengetahui bahwa ibu dan neneknya susah



payah dalam bekerja. Tidak hanya itu, sang dokter pun memberi Akihiro biaya
untuk pulang. Akihiro pun tidak mau menerima pemberian dari sang dokter.
Untuk meyakinkan Akihiro, sang dokter pun berkata kepada Akihiro bahwa dia
yang akan meminta semua biaya pengobatan Akihiro kepada nenek Osano.

walaupun sebenarnya sang dokter tidak akan meminta biaya tersebut.




